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ABSTRAK

Pengendalian persediaan bahan baku neon box merupakan aspek penting
dalam menjaga kelancaran proses produksi dan efisiensi biaya operasional pada
Abang Adek Advertising. Selama ini perusahaan menerapkan sistem pemesanan
aktual yang belum terstruktur dengan baik, sehingga menyebabkan biaya
persediaan relatif tinggi akibat frekuensi pemesanan yang besar dan jumlah
pemesanan yang belum optimal. Berdasarkan hasil penelitian, total biaya
persediaan pada kondisi aktual perusahaan sebesar Rp 3.164.695 per periode.
Penerapan metode Economic Order Quantity (EOQ) menghasilkan total biaya
persediaan sebesar Rp 2.067.548 per periode, yang terdiri dari biaya pemesanan
sebesar Rp 1.049.616 dan biaya penyimpanan sebesar Rp 1.017.968, sehingga lebih
rendah dibandingkan biaya persediaan aktual perusahaan. Metode Periodic Order
Quantity (POQ) menghasilkan total biaya persediaan sebesar Rp 2.430.084 per
periode. Sementara itu, metode Min-Max menghasilkan total biaya persediaan
sebesar Rp 4.254.708 per periode, yang menunjukkan biaya lebih tinggi
dibandingkan metode EOQ, POQ, maupun kondisi aktual perusahaan. Berdasarkan
hasil perbandingan tersebut, metode Economic Order Quantity (EOQ) merupakan
metode yang paling efisien dalam meminimalkan total biaya persediaan bahan baku
neon box di Abang Adek Advertising dibandingkan dengan metode Periodic Order
Quantity (POQ), metode Min-Max, dan kebijakan aktual perusahaan. Penerapan
metode EOQ diharapkan dapat membantu perusahaan dalam mengendalikan
persediaan secara lebih optimal, mengurangi risiko kelebihan dan kekurangan
bahan baku, serta meningkatkan efisiensi biaya persediaan.

Kata kunci: Pengendalian Persediaan, Bahan Baku, EOQ, POQ, Min—Max.
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ABSTRACT

Inventory control of neon box raw materials is an important aspect in
maintaining smooth production processes and operational cost efficiency at Abang
Adek Advertising. The company currently applies an actual ordering system that is
not well structured, resulting in relatively high inventory costs due to frequent
ordering and non-optimal order quantities. Based on the research results, the total
inventory cost under the company's actual condition is Rp 3,164,695 per period.
The application of the Economic Order Quantity (EOQ) method results in a total
inventory cost of Rp 2,067,548 per period, consisting of ordering cost Rp 1,049,616
and holding cost Rp 1,017,968, which is lower than the company's actual system.
The Periodic Order Quantity (POQ) method produces a total inventory cost of Rp
2,430,084 per period. Meanwhile, the Min—Max method results in a total inventory
cost of Rp 4,254,708 per period, which is higher than both the EOQ and POQ
methods. Based on the comparison results, the Economic Order Quantity (EOQ)
method is the most efficient method in minimizing total inventory costs of neon box
raw materials at Abang Adek Advertising compared to the POQ method, Min—Max
method, and the company’s current policy. The implementation of the EOQ method
is expected to help the company optimize inventory control, reduce the risk of
overstock and stockouts, and improve overall inventory cost efficiency.

Keywords: Inventory Control, Raw Materials, EOQ, POQ, Min—Max.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Perusahaan merupakan tempat berlangsungnya kegiatan memproduksi
barang ataupun jasa untuk mencapai tujuan memperoleh laba sebesar-besarnya.
Salah satu gambaran mengelola bisnis adalah perusahaan harus menentukan
anggaran biaya persediaan bahan baku yang harus dikeluarkan sebagai modal awal
untuk menunjang proses kegiatan produksi mengolah bahan baku menjadi barang
jadi yang siap dijual kepada konsumen. Apabila persediaan bahan baku mengalami
kelebihan stok, maka terjadi penimbunan bahan baku yang mengakibatkan
bertambahnya biaya penyimpanan. Persediaan bahan baku di gudang berguna
sebagai stok pengaman apabila suatu saat kegiatan produksi melebihi jumlah yang
ditargetkan perusahaan. Dengan demikian, keputusan pembelian bahan baku terus
menerus dengan jumlah besar juga dapat mengakibatkan pemborosan biaya
pemesanan. (Putri, 2024)

Dengan adanya investasi dalam persediaan mengakibatkan adanya nilai
uang yang terkait dalam bentuk persediaan, sehingga bagi perusahaan adanya biaya
yang harus ditanggung oleh perusahaan, misalnya sewa gudang, biaya pemesanan,
biaya penyimpanandan biaya pengamanan. Penanaman persediaan yang terlalu
besar dibandingkan dengan kebutuhan akan memperbesar penyusutan, besar
kemungkinan rusak, kualitas menurun, usang, sehingga memperkecil keuntungan
yang diperoleh perusahaan. Dan penanaman persediaan yang terlalu kecil akan
menekan keuntungan juga, karena perusahaan tidak dapat bekerja dengan tingkat
produktifitas yang optimal, sehingga akan mempertinggi biaya pengelolaan
persediaan. (Setiawan et al., 2014)

Masalah persediaan akan muncul ketika perusahaan harus memenuhi
permintaan di masa yang akan datang yang terkait dengan jumlah dan waktu yang
tepat dalam pemesanan bahan baku. Kesalahan dalam menentukan besarnya bahan
Baku yang dipesan dibandingkan dengan kebutuhan peruasahaan, akan menambah
beban bunga, biaya pemeliharaan, biaya penyimpanan hingga turunnya kualitas
bahan baku yang disimpan, sehingga berujung pada kerugian bagi perusahaan. Aset

paling berharga dalam perusahaan yaitu manajemen persediaan, hal ini dikarenakan

UNIVERSITAS BUNG HATTA



peranan manajemen persediaan cukup besar dan sangat berpengaruh terhadap biaya
perasi, perencanaan, hingga pengendalian (Rozaq & Mahbubah, 2022)

Dalam era persaingan bisnis yang semakin ketat, perusahaan di bidang
periklanan dituntut untuk mampu memenuhi permintaan pelanggan dengan cepat,
tepat, dan efisien. Salah satu faktor penting yang memengaruhi kelancaran kegiatan
operasional perusahaan adalah pengelolaan persediaan bahan baku. Bagi
perusahaan yang bergerak di bidang periklanan seperti Abang Adek Advertising
berlokasi di JI. Limau Bali Blok J6, Kp. Olo, Kec. Nanggalo, Kota Padang,
Sumatera Barat 25173, ketersediaan bahan baku utama seperti akrilik, lampu LED,
kabel, besi, dan komponen lainnya sangat menentukan keberhasilan dalam
memenuhi pesanan pembuatan neon box sesuai tenggat waktu dan spesifikasi
pelanggan.

Berdasarkan hasil pengamatan awal di Abang Adek Advertising, diketahui
bahwa sistem pengelolaan persediaan bahan baku neon box masih menghadapi
berbagai kendala yang berdampak pada kelancaran proses produksi, efisiensi biaya,
serta ketepatan waktu dalam pemenuhan pesanan pelanggan. Permasalahan pertama
terletak pada fluktuasi permintaan yang tidak stabil. Permintaan terhadap produk
neon box sangat bergantung pada proyek atau pesanan pelanggan yang bersifat
tidak tetap dan cenderung meningkat secara mendadak, terutama ketika Abang adek
advertising menerima proyek besar dari instansi pemerintahan atau swasta. Kondisi
tersebut mengakibatkan perusahaan sering kali melakukan pembelian bahan baku
secara reaktif tanpa perencanaan yang matang, sehingga ketika permintaan
meningkat terjadi kekurangan bahan (stockout), sedangkan pada periode
permintaan rendah muncul kelebihan bahan (overstock) yang menyebabkan
meningkatnya biaya penyimpanan dan risiko kerusakan bahan.

Selain itu, perusahaan juga menghadapi masalah pada ketidakkonsistenan
waktu tunggu pengadaan (lead time). Proses pengadaan bahan baku utama seperti
akrilik, aluminium, dan lampu LED bergantung pada pemasok yang terkadang
mengalami keterlambatan pengiriman akibat keterbatasan stok, jarak distribusi,
maupun kendala transportasi. Ketidakpastian ini membuat bagian produksi harus
menunda proses perakitan neon box, yang berpotensi menyebabkan keterlambatan

pengiriman kepada pelanggan.
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Permasalahan lain muncul akibat ketidakseimbangan antara ketersediaan
dan kebutuhan stok bahan baku. Abang Adek Advertising belum memiliki sistem
klasifikasi bahan baku yang didasarkan pada nilai ekonomis dan tingkat
kepentingan terhadap proses produksi. Semua bahan dianggap memiliki prioritas
yang sama dalam hal pengadaan dan penyimpanan, padahal karakteristik setiap
bahan berbeda. Akibatnya, bahan pendukung seperti cat dan lem sering kali
menumpuk di gudang, sedangkan bahan vital seperti akrilik dan lampu LED justru
sering mengalami kekosongan stok. Hal ini tidak hanya meningkatkan biaya
penyimpanan, tetapi juga berisiko menghentikan jalannya produksi.

Selanjutnya, proses pemesanan bahan baku di Abang Adek Advertising
masih dilakukan secara manual dan tidak terintegrasi dengan sistem informasi
persediaan. Pemesanan biasanya dilakukan berdasarkan pengalaman atau perkiraan
dari manajer gudang tanpa mempertimbangkan data stok aktual, tren permintaan,
maupun jadwal produksi. Sistem yang bersifat ad-hoc (reaktif) ini menyebabkan
ketidakefisienan dalam rantai pasok, di mana Abang adek advertising sering kali
melakukan pembelian mendadak dengan harga yang lebih tinggi atau justru
menyimpan bahan terlalu lama di gudang. Kurangnya integrasi antara bagian
pembelian, gudang, dan produksi juga menyebabkan data stok sering tidak akurat,
sehingga menghambat proses pengambilan keputusan yang berbasis data aktual.

Kendala-kendala tersebut berdampak langsung terhadap meningkatnya
total biaya persediaan, baik dari sisi biaya pemesanan (ordering cost), biaya

penyimpanan (holding cost), maupun biaya kekurangan bahan (shortage cost).

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, permasalahan utama
yang dihadapi oleh Abang Adek Advertising adalah belum efisiennya sistem
pengendalian persediaan bahan baku neon box yang berdampak pada meningkatnya
biaya penyimpanan, ketidaktepatan waktu pemesanan ulang, serta sering terjadinya
kekurangan bahan baku pada saat permintaan meningkat secara tiba-tiba. Fluktuasi
permintaan yang tinggi terhadap produk neon box menyebabkan abang adek
advertising kesulitan dalam menentukan jumlah persediaan yang optimal, sehingga

sering terjadi ketidakseimbangan antara kondisi kelebihan persediaan (overstock)
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dan kekurangan persediaan (stockout). Selain itu, ketidakkonsistenan waktu tunggu
pengadaan (lead time) dari pemasok turut menimbulkan keterlambatan proses
produksi dan mengganggu pemenuhan pesanan pelanggan. Permasalahan lainnya
adalah belum adanya sistem pengendalian stok yang terstruktur dan terukur dalam
menentukan kapan dan berapa banyak bahan baku harus dipesan kembali.
Akibatnya, proses pengadaan bahan baku sering dilakukan secara reaktif
berdasarkan perkiraan tanpa analisis kuantitatif, yang berdampak pada
meningkatnya total biaya persediaan.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, terdapat berbagai metode
pengendalian persediaan yang dapat diterapkan. Dalam penelitian ini digunakan
tiga metode pengendalian persediaan, yaitu metode Economic Order Quantity
(EOQ), Periodic Order Quantity (POQ) dan Min-Max,. Metode Economic Order
Quantity adalah metode yang digunakan untuk menentukan jumlah pemesanan
yang paling ekonomis dengan tujuan meminimalkan total biaya persediaan,
khususnya biaya pemesanan dan biaya penyimpanan. Metode Periodic Order
Quantity merupakan metode pengendalian persediaan yang menetapkan interval
waktu pemesanan secara tetap, di mana jumlah pemesanan disesuaikan dengan
kebutuhan selama satu periode tertentu, sehingga dapat membantu perusahaan
dalam mengendalikan frekuensi pemesanan dan menyesuaikannya dengan pola
permintaan. Sementara itu, Metode Min-Max merupakan metode manajemen
persediaan yang melibatkan penentuan dua batas kritis persediaan, yaitu batas
minimum (min) dan batas maksimum (max), guna menjaga ketersediaan bahan
baku agar tetap aman tanpa menimbulkan kelebihan stok.

Berdasarkan uraian tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut: bagaimana pola permintaan dan kebutuhan bahan baku neon box
pada Abang Adek Advertising selama periode tertentu; bagaimana penerapan
metode Economic Order Quantity dalam menentukan jumlah pemesanan yang
paling ekonomis dengan mempertimbangkan keseimbangan antara biaya
pemesanan dan biaya penyimpanan; serta bagaimana penerapan metode Periodic
Order Quantity dapat membantu perusahaan dalam menentukan periode
pemesanan yang tepat guna menjamin kelancaran proses produksi; bagaimana

penerapan metode Min-Max dalam menentukan batas persediaan minimum dan
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maksimum yang optimal agar ketersediaan bahan baku tetap terjaga tanpa
menimbulkan kelebihan maupun kekurangan stok. Selanjutnya, penelitian ini juga
bertujuan untuk menganalisis metode pengendalian persediaan yang paling efisien
di antara ketiga metode tersebut dalam menekan total biaya persediaan dan

meningkatkan efektivitas pengendalian bahan baku pada Abang Adek Advertising.

1.3. Tujuan Penelitian
Berdasarkan uraian latar belakang dan perumusan masalah, penelitian ini
memiliki batasan masalah sebagai berikut:

1. Menentukan kuantitas pemesanan bahan baku neon box yang optimal
menggunakan metode Economic Order Quantity (EOQ) untuk meminimalkan
total biaya persediaan.

2. Menentukan periode pemesanan yang tepat serta jumlah pemesanan bahan baku
neon box pada setiap periode menggunakan metode Periodic Order Quantity
(POQ) sebagai alternatif sistem pengendalian persediaan berbasis waktu.

3. Menentukan tingkat persediaan minimum dan maksimum di gudang dengan
penerapan metode Min-Max sebagai dasar pengaturan jumlah persediaan yang
aman.

4. Meminimasi biaya persediaan.

1.4. Batasan Masalah
Untuk menjaga fokus dan kedalaman analisis dalam penelitian ini, maka
ruang lingkup penelitian dibatasi pada hal-hal berikut:

1. Objek penelitian terbatas pada persediaan bahan baku neon box di Abang Adek
Advertising, seperti akrilik, aluminium, lampu LED, besi hollow, stiker, kabel,
serta komponen pendukung lainnya yang digunakan dalam proses pembuatan
neon box.

2. Penelitian ini tidak mencakup seluruh proses produksi neon box, melainkan
hanya berfokus pada pengendalian persediaan bahan baku di gudang, yang
meliputi perencanaan pemesanan, penentuan kuantitas optimal pemesanan,
penentuan jumlah persediaan minimum dan maksimum, serta analisis efisiensi

biaya persediaan.
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3. Data yang digunakan merupakan data historis pemakaian, permintaan, dan
pengadaan bahan baku neon box selama periode September 2024 sampai
September 2026, yang dianggap mewakili kondisi aktual operasional Abang
Adek Advertising.

4. Metode analisis yang digunakan meliputi Economic Order Quantity (EOQ)
untuk menentukan jumlah pemesanan yang paling ekonomis, Periodic Order
Quantity (POQ) untuk menentukan periode pemesanan dan jumlah pemesanan
bahan baku secara berkala berdasarkan kebutuhan selama interval waktu
tertentu, serta Min-Max untuk menentukan batas persediaan minimum dan
maksimum.

5. Pengolahan data dilakukan menggunakan Microsoft Excel untuk perhitungan
Economic Order Quantity, Periodic Order Quantity dan Min- Max. Serta
analisis dan perbandingan hasil antar metode untuk mengetahui metode

pengendalian persediaan yang paling efisien.

1.5. Asumsi
Beberapa asumsi yang digunakan dalam penelitian ini antara lain:

1. Data permintaan, pemakaian, dan pengadaan bahan baku neon box yang
digunakan merupakan data yang valid, akurat, dan dapat mewakili kondisi
sebenarnya di Abang Adek Advertising selama periode penelitian, sehingga
hasil analisis mencerminkan kondisi operasional perusahaan secara nyata.

2. Pola pemakaian bahan baku neon box seperti akrilik, aluminium, lampu LED,
besi hollow, dan stiker dianggap relatif stabil atau dapat diprediksi berdasarkan
data historis, sehingga metode Economic Order Quantity, Periodic Order
Quantity dan Min- Max dapat diterapkan secara efektif tanpa dipengaruhi oleh
fluktuasi permintaan ekstrem.

3. Harga bahan baku, biaya pemesanan (ordering cost), dan biaya penyimpanan
(holding cost) diasumsikan tetap atau tidak mengalami perubahan signifikan
selama periode penelitian, sehingga tidak memengaruhi hasil perhitungan
jumlah pemesanan optimal maupun batas persediaan minimum-maksimum.

4. Seluruh bahan baku dianggap selalu tersedia di pemasok, sehingga tidak

terdapat hambatan suplai yang dapat mengganggu proses pemesanan dalam
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penerapan metode Economic Order Quantity, Periodic Order Quantity dan

Min- Max.

1.6. Sistematika Penulisan

sebagai berikut:

BAB |

BAB Il

BAB Il

BAB IV

BAB V

BAB VI

Sistematika penulisan yang digunakan dalam pembuatan Tugas Akhir ini

PENDAHULUAN

Bab ini membahas latar belakang masalah, perumusan masalah,
tujuan penelitian, batasan masalah dan manfaat yang ada pada
tugas akhir dan sistematika penulisan.

KAJIAN LITERATUR

Pada bab ini berisikan tentang studi literatur mengenai konsep-
konsep yang berkaitan dengan penelitian ini. Teori- teori yang
berkaitan.

METODOLOGI PENELITIAN

Berisikan tentang kerangka pemecahan masalah untuk
mendapatkan pemecahan masalah dari masalah menggunakan
flowchart.

PENGUMPULAN DATA

Pada bab ini berisikan data- data yang dikumpulkan dari tempat
penelitiaan serta pengolahan data berdasarkan prosedur dan
metode yang digunakan.

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini berisikan analisis dan pembahasan dari pengolahan
data yang telah dilakukan.

PENUTUP

Bab ini berisikan kesimpulan dan penelitiaan yang telah
dilakukan dan saran yang berguna untuk pembaca dan peneliti

selanjutnya.

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN

7

UNIVERSITAS BUNG HATTA



